BAB III
KONTRAK BAKU DI BANK BRI SYARI’AH KCP GRESIK

A. Profil Bank BRI Syari’ah KCP Gresik
1. Gambaran Umum Dan Sejarah Bank BRI Syari’ah KCP Gresik

Pengembangan sistem perbankan syari’ah dalam kerangka
Dualbanking system atau sistem perbankan ganda dalam kerangka
Arsitektur Perbankan Indonesia, menghadirkan alternatif jasa perbankan
yang semakin lengkap kepada masyarakat Indonesia. Secara bersama-
sama, sistem perbankan syari’ah dan perbankan konvensional secara
sinergis mendukung mobilisasi dana masyarakat secara lebih luas untuk
meningkatkan kemampuan pembiayaan bagi sektor-sektor perekonomian
nasional.'

Dengan potensi sumber daya manusia dan sumber daya alam yang
kita miliki, maka Indonesia sangat berpeluang untuk menjadi plaftorm
pusat keuangan syari’ah [s/amic Financial hubungan di Asia bahkan
dunia. Terwujudnya Indonesia sebagai pusat ekonomi syari’ah dunia
pusat diharapkan akan membuka kesempatan yang lebih luas bagi
sumber-sumber pembiayaan dari pasar keuangan syari’ah Internasional
untuk dapat melakukan investasi di banyak sektor potensial di Indonesia,
seperti sektor pembangunan infrastuktur, sektor energi, dan sektor

pengelolaan sumber daya alam Indonesia yang masih sangat berlimpah.

! Http://www.brisyariah.co.id/, diakses pada 2 Juli 2014.
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Yang pada gilirannya akan sangat mendukung pembangunan Nasional
Indonesia demi kesejahteraan rakyatnya.”

Untuk mewujudkan visi tersebut, presiden republik Indonesia
telah menjadikan pengembangan perbankan dan keuangan syari’ah
sebagai salah satu agenda Nasional. Karakteristik sistem perbankan
syari’ah yang menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi, investasi
yang beretika, mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan persaudaraan
dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan spekulatif dalam
bertransaksi keuangan, menjadikan kemanfaatannya akan dapat dinikmati
oleh umat Islam saja tetapi juga oleh semua masyarakat Indonesia tanpa
terkecuali.’

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.,
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah
mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui
suratnya 0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November
2008 PT. Bank BRI Syari’ah secara resmi beroperasi. Kemudian PT.
Bank BRI Syari’ah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional
secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan
berdasarkan prinsip shari ‘ah Islam.*

Dua tahun lebih PT. Bank BRI Syari’ah hadir mempersembahkan

sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan financial sesuai

2 Ibid.
3 Ibid.
* Ibid.
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kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih
bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service excellence)
dan menawarkan beragam produk yang sesuai harapan nasabah dengan
prinsip shari ‘ah.

Kehadiran PT. Bank BRI Syari’ah di tengah-tengah industri
perbankan Nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti
logo perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan
masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas PT. Bank BRI Syari’ah
yang mampu melayani masyarakat dalam kehidupan modern. Kombinasi
warna yang digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih
sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk.

Aktivitas PT. Bank BRI Syari’ah semakin kokoh setelah pada 19
Desember 2008 ditandatanganinya akta pemisahan Unit Usaha Syari’ah
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT.
Bank BRI Syari’ah (proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1
Januari 2009. Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku
Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak
Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT. Bank BRI Syari’ah.’

Saat ini PT. Bank BRI Syari’ah menjadi bank syari’ah ketiga
terbesar berdasarkan aset. PT. Bank BRI Syari’ah tumbuh dengan pesat

baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga.

S Tbid.
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Dengan berfokus pada segmen menengah bawah, PT. Bank BRI Syari’ah
menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai
ragam produk dan layanan perbankan.®

Adapun visi, misi derta nilai-nilai PT. Bank BRI Syari’ah antara
lain sebagai berikut :

Visi : Menjadi Bank ritel modern terkemuka dengan ragam
layanan financial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah,
untuk kehidupan bermakna.

Misi :

1. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam

kebutuhan financial nasabah.

2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika

sesuai prinsip-prinsip shari ‘ah.

3. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana

kapanpun, dimanapun.

4. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas

hidup dan menghadirkan ketentraman pikiran.

Nilai utama BRI Syari’ah :

1. Kemudahan dan kenyamanan akses perbankan

2. Pemahaman mendalam yang progresif

3. Fokus pada nasabah

4. Penerapan etika secara inklusif

% Ibid.
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Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRI Syari’ah merintis
sinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan
memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.,
sebagai Kantor Layanan Syari’ah dalam mengembangkan bisnis yang
berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan

. . - 7
konsumer berdasarkan prinsip shar7 ‘ah.

2. Struktur Organisasi PT. Bank BRI Syari’ah KCP Gresik

CUSTOMER
SERVISE

TELLER

GADAIL

SECURITY
OFFICE BOY

Bagan 3.1

Keterangan :
PINCAPEM (Pimpinan Cabang Pembantu) : Rully Ristiawan.
AO (Account Officer) meliputi : Didin Adi Nurdini, Ahmad Fauzi, Andrie

S, Fadlullah S.

7 Ibid.
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3. BOS (Branch Operation Supervisor) : Berlian Prima.

4. CS (Customer Service) meliputi : Ravika Rahmadina, Tina Handriani.

5. Tellermeliputi : Rakhmatussani, Nurul Hidayati.

6. Gadai Madya : Nur Aini.

7. Security meliputi : Freddy, Khuluq, wahyu.

8. Office Boy meliputi : Irawan, Firdaus, Didin.

9. UH (Unit Head) : Abdul Mufid.

10. UFO (Unit Financing Officer) : Chairul Huda.

11. RO (Relationship Officer) meliputi : Ageng Tirtayasa, Nur.

12. SO (Sales Officer) meliputi : Hamzah, Faris Adenan, Adam Manik,

8
Anam.

B. Produk-produk Bank BRI Syari’ah KCP Gresik
1. Simpanan
a. Tabungan BRI Syari’ah iB
Tabungan BRI Syari’ah iB merupakan tabungan dari BRI
Syari’ah bagi nasabah perorangan yang menggunakan prinsip
titipan, dipersembahkan untuk nasabah yang menginginkan

kemudahan dalam transaksi keuangan.’

¥ Didin Adi Nurdini, Wawancara, Kantor BRI Syari’ah KCP Gresik, 10 Juli 2014.
? Brosur-brosur BRI Syari’ah KCP Gresik tahun 2014.
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b. Tabungan Impian Syari’ah iB
Tabungan Impian BRI Syari’ah iB adalah tabungan
berjangka dari BRI Syari’ah dengan prinsip bagi hasil yang
dirancang untuk mewujudkan impian nasabah dengan terencana.
Tabungan Impian BRI Syari’ah iB  memberikan
ketenangan serta kenyamanan yang penuh nilai kebaikan serta
lebih berkah karena pengelolaan dana sesuai shari‘ah serta
dilindungi asuransi.
c. Tabungan Haji iB
Ketenangan, kenyamanan serta lebih berkah dalam
penyempurnaan ibadah karena pengelolaan dana sesuai shar7 ‘ah.
d. Deposito iB

Deposito BRI Syari’ah merupakan salah satu produk dari
BRI Syari’ah yang menggunakan prinsip bagi hasil, membuat hasil
investasi nasabah tak hanya menguntungakan, juga membangun
berkah.

Deposito BRI Syari’ah iB diperuntukkan bagi nasabah
perorangan atau perusahaan, yang dananya hanya dapat ditarik
pada saat jatuh tempo.

e. GiroiB
Giro BRI Syari’ah adalah simpanan untuk kemudahan

berbisnis dengan pengelolaan dana berdasarkan prinsip titipan
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(Wadi’ah Yad Dhamanah) yang penarikannya dapat dilakukan
setiap saat dengan menggunakan cek/bilyet giro.
2. Pembiayaan
a. Gadai Emas BRI Syari’ah iB

Gadai BRI Syari’ah iB hadir untuk memberikan solusi
memperoleh dana tunai untuk memenuhi kebutuhan dana
mendesak ataupun untuk keperluan modal usaha dengan proses
cepat, mudah, aman dan sesuai shari‘ah untuk ketentraman
nasabah.

b. KKB BRI Syari’ah iB (Kepemilikan Kendaraan Bermotor)

Skim pembiayaan adalah jual beli (Murabahah), adalah
akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan
keuntungan (margin) yang disepakati oleh Bank dan Nasabah
(fixed margin).

c. KPR BRI Syari’ah iB

KPR mantap BRI Syari’ah iB merupakan pembiayaan
kepemilikan rumah untuk perorangan guna memenuhi sebagian
atau keseluruhan kebutuhan akan hunian dengan menggunakan
prinsip jual beli, dimana pembayarannya secara angsuran dengan
jumlah angsuran yang telah ditetapkan dan dibayar setiap bulan.

d. Talangan Haji
Dana talangan Haji BRI Syari’ah iB merupakan layanan

pinjaman (Qard) untuk perolehan nomor porsi pelaksanaan ibadah
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haji dengan pengembalian yang ringan dan jangka waktu yang
fleksibel beserta jasa pengurusannya sehingga anda leluasa dalam
mewujudkan ibadah ke Baitullah.

Talangan haji adalah pembiayaan gqard untuk membantu
calon jamah haji mendapatkan porsi haji dengan persyaratan yang
mudah.

e. KLM BRI Syari’ah iB (Kepemilikan Logam Mulia)

Kemudahan memiliki logam mulia emas ANTAM 24 karat
(99,999%) dan lokal dengan sistem pembiayaan cicilan ringan dan
proses cepat, menggunakan prinsip jual beli (Murabahah) dengan
akad Murabahah bil Wakalah.

f. Pembiayaan Umrah BRI Syari’ah

Produk pembiayaan umrah BRI Syari’ah iB menggunakan

prinsip akad jual beli manfaat/jasa (ijarah multijasa).
g. Pembiayaan Mikro
Pembiayaan mikro ini adalah segala jenis pembiayaan atau

hutang.

C. Penerapan Kontrak Baku Tanpa Negoisasi dalam Penandatanganan
Kontrak di Bank BRI Syari’ah KCP Gresik
Kontrak baku di Bank BRI Syari’ah khususnya di BRI Syari’ah

KCP Gresik telah digunakan dalam setiap aplikasi produknya antara lain

tabungan faedah BRI Syari’ah, tabungan impian, tabungan haji, deposito,



58

giro, gadai emas, kepemilikan kendaraan bermotor, kredit kepemilikan
rumah, kepemilikan logam mulia, dana talangan haji, pembiayaan umrah,
dan pembiayaan mikro lainnya.'”

Tidak ada produk atau aplikasi yang tidak dibuat secara langsung
namun semuanya sudah disiapkan berupa formulir-formulir yang sudah
tercetak dan tinggal ditandatangani oleh nasabah dan bank."’

Dari dua keterangan di atas bahwa keberadaan kontrak baku
memang sangat membantu lalu lintas aktivitas perbankan. Tidak hanya
dalam dunia perbankan, kontrak baku telah digunakan dalam berbagai
aktivitas seperti kontrak (polis) asuransi, kontrak sewa guna usaha,
kontrak jual beli rumah dari perusahaan Real Estate, kontrak sewa-
menyewa gedung perkantoran, kontrak pembuatan credit card, dan
kontrak pengiriman barang (darat, air, udara)."?

Nasabah yang akan melakukan investasi (Funding) maupun
pembiayaan (Lending) awalnya dilakukan dengan pegawai Bank BRI
Syari’ah KCP Gresik yang melakukan penawaran produk-produk dari
Bank BRI Syari’ah kepada calon nasabah. Apabila calon nasabah yang
ditawari produk-produk dari Bank tersebut tertarik untuk melakukan

investasi maupun pembiayaan, maka nasabah akan melengkapi

" Hamzah, Wawancara, Kantor BRI Syari’ah KCP Gresik, 10 Juli 2014.
"' Tina Handriani, Wawancara, Kantor BRI Syari’ah KCP Gresik, 29 September 2014.
"2 Legal Banking, “Asas Kebebasan Berkontrak dalam Standard Kontrak (Perjanjian baku) dalam

bidang Bisnis dan Perdagangan”, http://legalbanking.wordpress.com/2012/05/03/politik-hukum-
pengaturan-rahasia-bank-di-Indonesia, diakses pada 22 September 2014.
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http://legalbanking.wordpress.com/2012/05/03/asas-kebebasan-berkontrak-dalam-standard-kontrak-perjanjian-baku-dalam-bidang-bisnis-dan-perdagangan/
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persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi untuk kontrak yang akan
diperjanjikan nasabah dengan Bank BRI Syari’ah KCP Gresik.

Pemenuhan kelengkapan peryaratan maupun berkas-berkasnya
bisa dilakukan di kantor BRI Syari’ah KCP Gresik maupun di tempat
nasabah.”” Namun adakalanya harus dilakukan sesuai dengan perintah
bank misalnya di kantor kenotariatan apabila jumlah pinjamannya besar.

Setiap kontrak yang dibuat oleh Bank BRI Syari’ah KCP Gresik
dengan nasabah tidak ada proses negosiasi. Penentukan margin, waktu
cicilan dan besarnya plafond atau pembiayaan secara langsung
ditentukan oleh bank."*

Istilah yang ada bukan negosiasi tetapi inisiasi. Inisiasi adalah

proses pengenalan dan penawaran produk bank kepada nasabah.'

Klausula-klausula yang Memberatkan pada Kontrak Baku Syari’ah di
Bank BRI Syari’ah KCP Gresik

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai
beberapa aplikasi produk di Bank BRI Syari’ah KCP Gresik. Penulis
menemukan adanya kontrak baku yang memuat klausul-klausul yang
memberatkan pihak nasabah. Dalam teori klausula ini disebut klausula
eksemsi.

Contohnya pada kontrak atau akad KLM (Kepemilikan Logam

Mulia) pada pasal 2 tentang syarat realisasi pada angka 4 diterangkan

" Didin Adi Nurdini, Wawancara, kantor Bank BRI Syari’ah KCP Gresik, 11 Nopember 2014.

 Ibid.
15 Ibid.
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bahwa “Tidak terdapat hal-hal yang menyebabkan Bank tidak dapat
melaksanakan kewajiban-kewajiban dan/atau hak-haknya berdasarkan
akad baik karena adanya perubahan terhadap ketentuan-ketentuan yang
berlaku maupun karena sebab-sebab lain”.'® Dalam hal ini bank
membebaskan tanggung jawabnya jika terjadi hal-hal yang berkaitan
dengan kewajiban bank contohnya kenaikan margin yang sewaktu-waktu
dilakukan oleh kantor pusat namun tidak dilakukan oleh kantor cabang
pembantu.'’

Kemudian pada pasal 10 tentang pernyataan dan jaminan nasabah
butir ke enam menyatakan bahwa “Dalam hal-hal yang berkaitan dengan
ketentuan yang disepakati pada Akad dan Syartum ini, nasabah berjanji
dan dengan ini mengikatkan diri untuk membebaskan bank dari segala
tuntutan atau gugatan yang datang dari pihak mana pun dan/atau atas
alasan apa pun”.'®

Selain itu pada pasal 12 tentang resiko-resiko diterangkan bahwa
“Nasabah bertanggung jawab untuk memeriksa dan meneliti kondisi
barang yang dibeli dari pemasok, termasuk terhadap sahnya dokumen-

dokumen atau surat-surat bukti kepemilikan barang. Bank tidak

berkewajiban memeriksa kondisi barang dan tidak bertanggung jawab

' Aplikasi akad KLM (Kepemilikan Logam Mulia) murabahah emas di Bank BRI Syari’ah KCP
Gresik.

' Didin Adi Nurdini, Wawancara, Kantor BRI Syari’ah KCP Gresik, 10 Nopember 2014.

'8 Aplikasi akad KLM (Kepemilikan Logam Mulia) murabahah emas di Bank BRI Syari’ah KCP
Gresik.



61

atas cacat tersembunyi atas barang serta tidak bertanggung jawab atas
ketidakabsahan dokumen kepemilikan barang™."

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan Account
Officer PT. Bank BRI Syari’ah KCP Gresik, ia menyatakan bahwa
sebenarnya setiap kontrak yang ada di BRI Syari’ah KCP Gresik ini sudah
dibuat oleh kantor pusat yang berkedudukan di Surabaya, namun untuk
kepentingan Bank BRI Syari’ah KCP Gresik sendiri kami menambahkan
beberapa klausula untuk melindungi bank, menjaga margin bank, menjaga
likuiditas bank dan tentunya menjaga nama baik bank maka itu
ditambahkan beberapa klausula dalam tiap kontrak, hal ini bertujuan agar
Bank BRI Syari’ah Gresik semakin berkembang terutama di wilayah
Gresik.?

Dari hasil penelusuran penulis, kontrak yang mengandung klausula
eksemsi yang terdapat pada aplikasi KLM (Kepemilikan Logam Mulia)
tentu memberatkan nasabah. Dalam hal ini konsekuensinya adalah
nasabah harus menanggung resiko atas segala pengadaan barang yang
meliputi kondisi barang serta dokumen-dokumen atau surat-surat bukti
kepemilikan barang, yang seharusnya menjadi tanggung jawab pihak bank
namun harus dipikul oleh pihak nasabah.

Padahal seharusnya yang melakukan pengadaan barang adalah

pihak bank namun dalam hal ini pihak yang melakukan pengadaan barang

' Aplikasi akad KLM (Kepemilikan Logam Mulia) murabahah emas di Bank BRI Syari’ah KCP
Gresik.
 Didin Adi Nurdini, Wawancara, kantor Bank BRI Syari’ah KCP Gresik, 29 September 2014.
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adalah pihak nasabah. Pada dasarnya akad yang sesungguhnya telah
diterangkan bahwa KLM (Kepemilikan Logam Mulia) Bank BRI Syari’ah
KCP Gresik dengan menggunakan akad murabahah bil wakalah,”' namun
dalam praktiknya KLM (Kepemilikan Logam Mulia) Bank BRI Syari’ah
KCP Gresik menggunakan akad murabahah saja. Dan ternyata dalam
kontrak resiko atas pengadaan barang harus ditanggung oleh nasabah.

Menurut wawancara dengan ibu Sri Hidayati salah satu nasabah
pembiayaan KLM (Kepemilikan Logam Mulia), ia menerangkan bahwa
sebenarnya saya tidak faham jika yang seharusnya membeli emas adalah
saya, yang saya ketahui adalah bank yang membelikan emas tapi saya
mengikuti alur bank saja dan bank tidak mencantumkan biaya ongkos
kalung dalam harga beli emas pada saat akad, jadi yang dimasukkan akad
adalah harga emas saja tidak pakai ongkos, ongkosnya saya bayar sendiri.
Saat itu harga emas masih Rp. 400. 000,- dan saya membelinya 5 gram
serta ongkos yang saya bayar sebesar Rp. 75. 000,-.%

Sedangkan menurut wawancara dengan bapak Much Zaimul
Furqon, beliau menyatakan bahwa dia melakukan akad pembelian emas di
bank BRI Syari’ah KCP Gresik karena memang dia membutuhkan emas
saat itu. Pada saat itu pak Zaimul membeli 15 gram kalung. Dan bapak
Zaimul merasa hanya ada dua pilihan saat itu yaitu menyetujuinya atau

tidak menyetujuinya, namun karena beliau butuh maka beliau menyutujui

2! Penjelasan bapak Lucky Kuncoro selaku supervisor pengganti pada saat pembekalan magang,
01 Juli 2014.

* Sri hidayati, Wawancara, J1. Pontianak 1 no. 09 RT 11 RW 10 Perum GKB Kelurahan
Sukomulyo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik, 07 Oktober 2014.
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segala syarat yang dicantumkan oleh bank BRI Syari’ah KCP Gresik dan
pada saat itu harga emas mencapai Rp 380.000,-.*

Berbeda dengan wawancara yang penulis lakukan dengan bapak
Abdul Ghoniy, beliau mengaku merasa dirugikan setelah mengetahui
bahwa yang membeli emas adalah dirinya sendiri dan harga yang
disepakati dengan bank adalah hanya harga emas tidak termasuk ongkos,
beliau mengatakan bahwa bagaimana lagi saya sudah terlanjur tanda
tangan kontraknya, jadi sudah tidak bisa dibatalkan. Pada saat itu pak
Abdul membeli gelang seberat 5 gram dengan harga Rp. 420.000,- per
gramnya.”*

Dari kontrak pembiayaan ini, konsekuensi atas resiko pengadaan
barang ditanggung oleh semua nasabah yang melakukan pembiayaan

KLM (Kepemilikan Logam Mulia).

2 Much Zaimul Furqon, Wawancara, JI. Pondok Permata Suci Blok G-H no. 45 Kecamatan
Manyar Kabupaten Gresik, 07 Oktober 2014.

* Abdul Ghoniy, Wawancara, JI. Raya Bengawan Solo no. 87 RT 02 RW 01 Kecamatan
Kebomas Kabupaten Gresik, 09 Oktober 2014.



